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ABSTRAK

Banjir yang melanda Kabupaten Aceh Tamiang mengakibatkan terganggunya penyediaan layanan dasar, terutama akses
terhadap air bersih, sebagai dampak dari kerusakan infrastruktur serta terbatasnya pasokan energilistrik. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan menerapkan energi surya dengan panel surya sebagai sumber energi terbarukan untuk
mendukung pengoperasian pompa air pada masa pemulihan pascabencana di Desa le Bintah, Kecamatan Manyak Payed.
Pelaksanaan program dilakukan melalui tahapan sosialisasi kepada masyarakat, pelatihan pengoperasian dan pe meliharaan
sistem panel surya, instalasi perangkat panel surya yang terintegrasi dengan pompa air, serta pendampingan dan evaluasi
terhadap kinerja sistem yang telah diterapkan. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa sistem panel surya mampu
menyediakan pasokan energi Secara mandiri bagi pompa air dan penerangan lingkungan sehingga mengurangi
ketergantungan terhadap jaringan listrik konvensional. Implementasi program turut meningkatkan ketersediaan air untuk
kebutuhan masyarakat. Di samping itu, kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengoperasikan dan
memelihara sistem panel surya melalui pelatihan yang diberikan, serta membentuk kelompok pengelola sebagai bentuk
penguatan kelembagaan lokal guna menjamin keberlanjutan pemanfaatan sistem. Secara keseluruhan, penerapan sistem
panel surya memberikan kontribusi positif dalam pemulihan layanan dasar pascabencana, memperkuat ketahanan energi
masyarakat, dan memiliki potensi untuk diadopsi pada wilayah lain yang memiliki karakteristik kerawanan bencana serupa.
Kata kunci: Panel surya; pompa air bersih; energi surya; pemulihan pascabencana; ketahanan energi masyarakat.

ABSTRACT

Flooding in Aceh Tamiang Regency disrupted the provision of essential public services, particularly access to clean water, due
fo damage to infrastructure and limited electricity supply. This community service program aimed to implement solar energy
technology through photovoltaic (PV) systems as a renewable energy source to support the operation of a water pumping
system during the post-disaster recovery phase in le Bintah Village, Manyak Payed District. The program was carried out
through several stages, including community outreach, training on the operation and maintenance of the PV system, installation
of the PV system integrated with a water pump, and continuous assistance and evaluation of the implemented system. The
results demonstrated that the PV system could provide an independent and reliable power supply for the water pump and
public lighting, thereby reducing dependence on the conventional electricity grid. The implementation of the program also
improved the availability of clean water to meet the daily needs of the local community. Furthermore, the program enhanced
community capacity in operating and maintaining the PV system through technical training and established a local management
group to strengthen institutional capacity and ensure the long-term sustainability of the system. Overall, the implementation of
the solar PV system made a positive contribution to restoring essential services during the post-disaster recovery phase,
strengthening community energy resilience, and providing a replicable model for other disaster-prone areas with similar
characteristics.

Keywords: Solar photovoltaic; clean water pump; solar energy; post-disaster recovery; community energy resilience.

PENDAHULUAN

Bencana banjir merupakan salah satu bencana
hidrometeorologi yang terjadi di Kabupaten Aceh Tamiang
dan menimbulkan dampak yang luas terhadap kehidupan
masyarakat. Selain menyebabkan kerusakan pada
infrastruktur, permukiman, dan fasilitas umum, banijir juga
mengganggu penyediaan layanan dasar, terutama akses
terhadap air bersih. Pada fase rehabilitasi pascabencana,
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ketersediaan air bersih menjadi kebutuhan yang sangat
penting untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, menjaga
kesehatan masyarakat, mendukung sanitasi lingkungan,
serta mencegah munculnya penyakit berbasis air. Namun
demikian, sistem penyediaan air bersih sering kali tidak
dapat berfungsi secara optimal akibat rusaknya
infrastruktur pendukung maupun terganggunya pasokan
energi listrik yang menjadi sumber tenaga bagi pompa air.
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Keterbatasan akses air bersih pada masa rehabilitasi
menunjukkan pentingnya penyediaan sistem yang mampu
beroperasi secara mandiri, andal, dan berkelanjutan.
Salah satu alternatif yang berpotensi diterapkan adalah
pemanfaatan teknologi energi surya melalui pemaangan
panel surya sebagai sumber energi  untuk
mengoperasikan sistem penyediaan air bersih. Teknologi
ini memanfaatkan radiasi matahari sebagai sumber energi
listrik melalui panel surya (photovoltaic) yang memiliki
berbagai keunggulan, antara lain ramah lingkungan,
mudah diterapkan pada wilayah terpencil, memiliki biaya
operasional yang relatif rendah, serta tidak bergantung
pada jaringan listrik konvensional. Dengan karakteristik
tersebut, energi surya menjadi solusi yang relevan untuk
menjaga kontinuitas penyediaan air bersih pada kondisi
pascabencana ketika pasokan listrik masih belum stabil.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sistem
pompa air berbasis energi surya mampu meningkatkan
keandalan penyediaan air bersih pada daerah yang
memiliki keterbatasan akses listrik maupun wilayah
terdampak bencana. Selain mendukung pemenuhan
kebutuhan dasar masyarakat, penerapan teknologi ini
juga berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan
infrastruktur air bersih melalui pemanfaatan energi
terbarukan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, integrasi
teknologi energi surya dengan sistem penyediaan air
bersih merupakan salah satu pendekatan yang efektif
dalam mendukung proses rehabilitasi pascabencana
sekaligus memperkuat ketahanan masyarakat terhadap
bencana di masa mendatang.

Desa le Bintah, Kecamatan Manyak Payed,
Kabupaten Aceh Tamiang merupakan salah satu wilayah
yang terdampak banjir dan mengalami kendala dalam
memperoleh air bersih selama fase rehabilitasi. Gangguan
terhadap pasokan listrik menyebabkan operasional
pompa air menjadi tidak optimal sehingga masyarakat
mengalami kesulitan memenuhi kebutuhan air untuk
keperluan rumah tangga dan sanitasi. Berdasarkan
kondisi tersebut, diterapkan sistem penyediaan air bersih
berbasis teknologi energi surya melalui pemasangan
panel surya yang diintegrasikan dengan pompa air.
Implementasi sistem ini diharapkan mampu meningkatkan
akses masyarakat terhadap air bersih secara
berkelanjutan, mengurangi ketergantungan pada jaringan
listrik konvensional, serta mendukung percepatan
pemulihan layanan dasar pascabencana. Selain itu,
kegiatan ini juga disertai dengan pelatihan kepada
masyarakat mengenai pengoperasian dan pemeliharaan
sistem sehingga keberlanjutan pemanfaatan teknologi
dapat terjaga dan menjadi model penerapan teknologi
tepat guna yang dapat direplikasi pada wilayah lain
dengan karakteristik kerawanan bencana yang serupa.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat
dilaksanakan di Desa le Bintah, Kabupaten Aceh Tamiang
dengan sasaran pengurus masjid, pemuda desa, dan
perwakilan masyarakat sebagai calon pengelola sistem.
Metode pelaksanaan menggunakan  pendekatan
partisipatif yang melibatkan masyarakat pada setiap
tahapan kegiatan.
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Program diawali dengan sosialisasi mengenai
pemanfaatan energi surya untuk mendukung penyediaan
air bersih pascabencana, dilanjutkan dengan koordinasi
bersama mitra untuk menentukan lokasi pemasangan,
pembagian tugas, dan penyusunan rencana kerja. Tahap
berikutnya meliputi pelatihan dan penerapan teknologi.
Pelatihan mencakup pengenalan komponen panel surya,
prinsip kerja sistem, prosedur pengoperasian pompa air
dan lampu penerangan, serta teknik pemeliharaan
sederhana melalui ceramah, diskusi, dan demonstrasi.

Identifikasi
Kebutuhan
Sosialisasi Program
Pelatihan
Masyarakat
Pemasangan
Sistem

Pendampingan dan
Evaluasi

Gambar 1. Metode pelaksanaan Kegiatan PKM

Selanjutnya dilakukan pemasangan sistem yang terdiri
atas panel surya, solar charge controller, baterai
penyimpanan, dan inverter (sesuai kebutuhan), yang
diintegrasikan dengan pompa air bersih. Setelah instalasi
selesai, dilakukan uji fungsi dan pemeriksaan keamanan
untuk memastikan seluruh komponen bekerja secara
optimal.

Tahap akhir berupa pendampingan, evaluasi, dan
penguatan keberlanjutan program. Evaluasi dilakukan
melalui observasi lapangan, wawancara dengan mitra,
serta penilaian terhadap kinerja sistem dan peningkatan
pemahaman masyarakat. Untuk menjamin keberlanjutan
pemanfaatan teknologi, dibentuk kelompok pengelola
yang didukung dengan panduan operasional dan
pemeliharaan sistem. Penerapan panel surya diharapkan
mampu menjaga layanan dasar berupa penyediaan air
bersih dan penerangan lingkungan, mendukung aktivitas
ibadah dan sosial masyarakat, meningkatkan keamanan
dan kenyamanan pascabencana, serta mengurangi
ketergantungan pada listrik konvensional maupun genset.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program Penerapan Sistem Panel Surya

Pelaksanaan program penerapan sistem panel
surya di Desa le Bintah, Kecamatan Manyak Payed,
Kabupaten Aceh Tamiang berhasil meningkatkan layanan
dasar masyarakat melalui penyediaan energi surya untuk
pompa air bersih pascabencana. Sistem panel surya yang
dipasang mampu beroperasi secara mandiri sehingga
mengurangi ketergantungan pada listrik konvensional.
Sebelum pelaksanaan, dilakukan koordinasi dengan
pemuda desa untuk menentukan lokasi instalasi, jadwal
kegiatan, pembentukan kelompok pengelola, serta
penanggung jawab operasional. Program juga diawali
dengan sosialisasi mengenai manfaat panel surya,
pemanfaatan fasilitas, dan pentingnya partisipasi
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masyarakat dalam pengoperasian serta pemeliharaan
sistem guna menjamin keberlanjutan program.

Pendekatan edukatif diterapkan melalui pelatihan
kepada, pemuda desa, dan perwakilan masyarakat
mengenai  pengoperasian,  pemeliharaan,  dan
keselamatan dasar sistem panel surya. Selanjutnya
dilakukan pemasangan panel surya, lampu penerangan
lingkungan, dan sistem pendukung pompa air bersih pada
lokasi yang telah ditentukan, kemudian dilanjutkan
dengan pengujian fungsi serta pemeriksaan keamanan
sebelum dioperasikan. Pada tahap awal operasional,
dilakukan pendampingan dan evaluasi melalui observasi
kinerja sistem, pola pemanfaatan, serta umpan balik
masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta
dalam mengoperasikan, merawat, dan menangani
gangguan ringan pada sistem panel surya, sehingga
mendukung keberlanjutan operasional dan pemanfaatan
teknologi secara mandiri oleh masyarakat.

Gambar 4. Pemasangan panel surya

Secara  keseluruhan, program ini  berhasil
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Desa le
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Bintah melalui penerapan sistem panel surya untuk
penyediaan air bersih pascabencana. Program ini tidak
hanya meningkatkan kualitas layanan dasar dan
ketahanan energi masyarakat, tetapi juga memperkuat
pemberdayaan berbasis teknologi tepat guna yang
berpotensi direplikasi di wilayah rawan bencana lainnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat
melalui implementasi sistem panel surya di Desa le
Bintah, Kabupaten Aceh Tamiang, memberikan kontribusi
nyata dalam mendukung pemulihan layanan dasar pada
masa pascabencana. Integrasi panel surya dengan
sistem pompa mampu menyediakan sumber energi surya
yang mandiri, andal, serta berkelanjutan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Penerapan pompa air berbasis
energi surya meningkatkan ketersediaan air bagi
masyarakat. Selain menghasilkan manfaat teknis,
program ini juga memperkuat kapasitas masyarakat
melalui kegiatan pelatihan mengenai pengoperasian dan
pemeliharaan sistem, sehingga masyarakat memiliki
kemampuan untuk mengelola dan  menjaga
keberlangsungan operasionalnya secara mandiri. Secara
keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa
penerapan sistem panel surya merupakan pendekatan
yang efektif dalam meningkatkan ketahanan energi
masyarakat sekaligus menjadi model solusi yang
berpotensi direplikasi pada wilayah lain yang memiliki
karakteristik dan tantangan kebencanaan yang serupa.
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